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LAMPIRAN 
PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA 
NOMOR 15 TAHUN 2013 
TENTANG   
TATA CARA PENANGANAN KECELAKAAN LALU LINTAS  

 

A. FORMAT LAPORAN DAN TANDA BUKTI TERJADINYA KECELAKAAN LALU 
LINTAS 

 

TANDA BUKTI LAPOR 
Nomor:TBL / … / … / … /… 

 
Berdasarkan Laporan Polisi Nomor:  LP /…..… / ……… / …….… /…….… 
/tanggal …………………………………………… 
Dengan ini diterangkan bahwa: 
 
1. Nama :…………………………………………….........……… 
 
2. Tempat/Tanggal Lahir :………………………………………………………… 
 
3. Pekerjaan :…………………………………………………………… 
 
4. Alamat :………………………………………………...……… 
 
5. No. Telp. /Faxs/Email :………………………………………………………… 
 
6. Telah melapor di :………………………………………………......…… 
 
7. Perkara :………………………………………………………… 
 
8. Waktu kejadian :…………………………………………………...…… 
 
9. Tempat kejadian :…………………………………………………...…… 
 
10. Terlapor :…………………………………………………………… 
 
Telah melaporkan Tindak Pidana........………………….........................…………… 
……………………………………………..................................................................... 

                                                                                Jakarta, ………… 

  Tanda tangan pelapor,                                                        Perwira Siaga, 

 

( ……………………………… )                                            N a m a 

                                                                                     Pangkat/NRP.                           
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

MARKAS BESAR 

Jalan  Trunojoyo 3, Kebayoran Baru, Jakarta 12110         

 
LAPORAN-POLISI 

 

--------- Pada hari ini ................................................................... tanggal 
............................ bulan .................................. tahun 2000 
.........................................pukul ..................................................... saya: ---------
-------------------------------------------------------- -------------------------------------------
------------..........................------------------------------------------ Pangkat 
................................................... NRP ............................... yang dipekerjakan 
pada Kantor Polisi tersebut, telah menerima berita/pemberitahuan dari 
...................................... tentang terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

 

1. Hari, tanggal dan jam terjadinya 
kecelakaan/kejadian 

 

2. Nama tempat kecelakaan lantas  

3. Pokok-pokok kejadian: 

a. Tabrakan antara 
.................................... 

b. Kendaraan ............ slip/lepas 
kendali, dsb. 
.............................................. 

c. Jenis kendaraan yang terlibat 

d. Korban 

e. Dan sebagainya 

 

4. Identitas Pengemudi yang 
tersangkut (nama, umur, jenis 
kelamin, pekerjaan, SIM alamat, 
dsb) 

 

5. Keadaan jasmani dan rohani  
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pengemudi/penumpang dsb. 
setelah kecelakaan 

6. Keadaan cuaca, jalan dsb.  

7. Gambar posisi kendaraan di 
TKP 

 

8. Identifikasi kendaraan yang 
terlibat (STNK, STCK, STUK, 
dsb). 

 

9. Identitas Saksi (nama, umur, 
jenis kelamin, pekerjaan, 
alamat) 

 

10. Akibat tabrakan: 

a. Korban manusia (nama, 
umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, alamat). 

b. Mati, luka berat, dsb 

 

11. Kerusakan benda/materiil dsb  

12. Kerugian dinilai dengan uang 
kira-kira. 

Rp. 

13. Keterangan singkat asal mula 
terjadinya kecelakaan lalu 
lintas. 

(kolom ini dapat diperpanjang 
sesuai kebutuhan laporan). 

14. Kesimpulan sementara  

15. Barang bukti yang disita  

16. Orang yang ditangkap/ditahan  

 

 Demikian Laporan Polisi ini dibuat dengan sebenarnya, mengingat sumpah 
jabatan kemudian ditutup dan ditanda tangani                                   di 
.................. pada tanggal dan bulan serta tahun seperti tersebut di atas. 

 

            Mengetahui: 

    KASAT LANTAS .................     Yang membuat laporan ; 

     ............................................ 

          ..................................... 
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B. GAMBAR TATA LETAK ALAT PENGAMANAN TKP DAN RUMUS JARAK 
HENTI 

 
 

Gambar Tata Letak Alat Pengamanan TKP Untuk Jalur Jalan Dua Arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Lampu peringatan warna biru atau segitiga 
pengaman harus ditempatkan pada dua sisi jalur 
jalan yang berlawanan dengan jarak antara 25 
sampai dengan 50 meter dari kerucut lalu lintas 
nomor 7 dan nomor 10. 

• Jarak antar kerucut lalu lintas paling dekat 4 
meter. 

• Papan peringatan ditempatkan pada dua sisi jalur 
jalan di samping kerucut nomor 7 dan nomor 10 
pada jarak antara 25 sampai dengan 50 meter 
dari posisi kerucut nomor 1 dan nomor 8. 
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 Gambar Tata Letak Alat Pengamanan TKP Untuk Jalur Jalan Satu Arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Lampu peringatan warna biru atau segitiga 
pengaman harus ditempatkan pada sisi lajur 
jalan tempat terjadinya kecelakaan dengan 
jarak antara 25 sampai dengan 50 meter dari 
kerucut lalu lintas nomor 7. 

• Jarak antar kerucut lalu lintas paling dekat 4 
meter. 

• Papan peringatan ditempatkan disamping 
kerucut nomor 7 pada jarak antara 25 sampai 
dengan 50 meter dari posisi kerucut nomor 1. 
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Metode Garis Alas dan Metode Segitiga 

 

1. Metode garis alas adalah cara melakukan pengukuran untuk di jalan lurus 
dengan langkah-langkah: 

a. menentukan titik pokok pengukuran (tiang listrik, pal Kilometer, tiang 
telepon/bangunan-bangunan lainnya yang tidak dilakukan pemindahan 
dalam waktu dekat); 

b. menarik garis lurus melalui titik P dan sejajar dengan jalan dimana 
terjadi kecelakaan tersebut; 

c. menarik garis tegak lurus dari semua titik yang perlu diukur ke garis 
alas; 

d. mengukur terhadap garis-garis tegak lurus; 

e. mengukur jarak antara titik P (garis alas) ke semua titik yang ada      di 
garis alas.  

 

 

2.  Metode segitiga adalah cara melakukan pengukuran untuk di jalan tikungan 
atau persimpangan dengan langkah-langkah: 

a. menentukan 2 (dua) buah titik pokok pengukuran (titik A dan titik B); 

b. menarik garis lurus dari A ke B; 

c. menarik garis lurus dari semua titik yang harus diukur ke titik A dan B. 
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CONTOH  
GAMBAR/SKETSA TKP LAKA LANTAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

U : Menunjukkan arah utara 

L : Lebar jalan 

K : Lebar bahu jalan 

P : Titik patok pengukuran 

A : Bayangan kendaraan B sebelum terjadi kecelakaan 

B : Bayangan kendaraan B sebelum terjadi kecelakaan 

A1 : Posisi terakhir kendaraan A setelah terjadi kecelakaan 

B1 : Posisi terakhir kendaraan B setelah terjadi kecelakaan 

X : Titik tabrak/Key point 

S : Bekas rem kendaraan B 

 

 

 

B

1 

B 
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Rumus Reaksi 

 

 

 

                         

S = (v x t) + ------ 

         

 

 

 

S = Jarak Berhenti Kendaraan 

v  = batas kecepatan paling tinggi yang diperbolehkan 

t   = Waktu reaksi dari pengemudi rata-rata 1 detik 

a  =  Perlambatan rata-rata 5 m/detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v² 
(2 x a) 
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GRAFIK  BEKAS  REM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. ν  S Rem     = Jarak Rem 

2. ν  S Reaksi = Jarak Reaksi 

3. V = Kecepatan Kendaraan 

4. t  = Waktu Reaksi dari pengemudi (rata-rata 1 detik) 

5. a  = Perlambatan (rata-rata 8 m / detik) 
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SIMBOL-SIMBOL 
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Keterangan simbol-simbol: 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

17. 

18. 

19. 

20 

 

Sepeda motor (solo) 

Sepeda motor dengan 
sijspan 

Scooter 

Scooter dengan sijspan 

Scooter dengan bak 
belakang 

Scooter dengan bak muka 

Sepeda 

Becak 

Mobil barang  

Mobil barang dengan 
gandengan 

Jeep 

Stationcar 

Trem Listrik 

Pick-up 

Type umum bagi mobil 
pengangkut orang. Angka 
di dalam lingkaran 
menyebutkan banyak 
orang, jadi : 

2 --- buat 2 orang ; 

4 --- buat 4 orang ; 

5 --- buat 5 orang dan 
sebagainya 

Mobil bis 

Tank dengan roda gigi 

Tank dengan ban karet 

Weapon carrier 

Mobil power 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

 

 

 

 

 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39 

Sado (delman) 

Andong (kereta) 

Bendi 

Manusia 

Orang luka-luka 

Pohon-pohon 

a. Bekas jalan roda yg 
terombang-ambing. 

b. Bekas jalan roda 
c. Bekas roda tergelincir 
d. Bekas jalan roda yg 

terseret 

 

Gerobak roda empat 

Gerobak kuda roda empat 

Kuda 

Sapi 

Mayat 

Bekas-bekas darah 

Kereta api 

Gerobak sapi 1 dengan roda 
empat 

Gerobak sapi 2 dengan roda 
dua 

Gerobak sapi 1 dengan roda 
dua 

Sungai 

Panah penunjuk utara 
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C. FORMAT BERITA ACARA PEMOTRETAN 
 
 

 

 

 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

MARKAS BESAR 

Jalan  Trunojoyo 3, Kebayoran Baru, Jakarta 12110         

 
 

BERITA ACARA PEMOTRETAN TEMPAT KEJADIAN PERKARA  
 

 

---- Pada hari ini …………tanggal ………………. Bulan …………… Tahun 20........          
Saya : --------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------___________________________________------------------------ 

---- Pangkat ……………………………NRP ……………………… Jabatan selaku 
Penyidik / Penyidik Pembantu dari kantor tersebut diatas, Bersama-sama 
dengan : ------------------------------------------------- 

 

Nama, pangkat, NRP : .................................……………………………...……… 

Nama, pangkat, NRP: ....................................……………………………...……… 

Nama, pangkat, NRP: ....................................………………………………...… 

 

Masing-masing dari kantor yang sama berdasarkan : -------------------------------- 

 

Laporan Polisi Nomor: ………….tanggal ………… telah mendatangi dan memasuki 
tempat kejadian perkara di jalan ………………………………………………… telah 
melakukan pemotretan sehubungan dengan peristiwa kecelakaan ditempat 
kejadian perkara yang meliputi objek-objek di: ------------------------------------------
-------------------------- 

 

a. Tempat Kejadian Perkara .--------------------------------------------------------- 
b. Jejak/sidik jari yang berada di TKP dan sekitarnya.------------------------ 
c. Barang-barang bukti yang ditemukan di TKP dan sekitatnya .------------- 
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Pemotretan tersebut dilakukan baik setelah atau sebelum dilakukan olah TKP, 
yang pelaksanaannya maupun urut-urutanya sesuai dengan ketentuan teknis .--
--------------------- 

1.  Peralatan yang digunakan: ------------------------------------------------------- 

a. Kamera : Merk  ASAHI  PENTAZ  type SMC PENTAX M dengan 
ukuran lensa 1:1,4 mm menggunakan filter merk Izumer 
49 mm.--------- 

b. Film  : Berwarna merek Fuji isi 36 ASA 200.---------------------- 

c. Cahaya  : Lampu Litx Merk KENLOCK type M25.-------------------- 

 

2. Pelaksanaan Pemotretan: Sebagaimana hasil dalam pemotretan 
 terlampir. 

 

 

3.  Pemrosesan ..... 

 

 

3. Pemrosesan Pemotretan : Hasil pemotretan dicuci dan dicetak di Studio 
Foto bagian Identifikasi Polda Metro Jaya telah dicetak dengan ukuran 
Postcard diatas kertas fuji masing-masing foto ditempelkan pada kertas 
folio dengan dilengkapi keterangan objek data teknis kamera yang 
digunakan bukaan lensa Film serta cahayanya yang digunakan.-------------
----------------------------------------------------------- 

 

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya atas      kekuatan 
sumpah jabatan kemudian ditutup dan ditanda tangani                                   di 
…………...............pada tanggal ….............……… 

 
Penyidik/Penyidik Pembantu 
yang melakukan pemotretan  
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D. FORMAT PEMBUATAN GAMBAR ATAU SKETSA TKP 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

MARKAS BESAR 

Jalan  Trunojoyo 3, Kebayoran Baru, Jakarta 12110         ............., ........   

 

Jalan : .................................. 
No. Telp. : .................................. 
Nomor : ..................................                                   
Klasifikasi : .................................. 
Lampiran : .................................. 
Perihal  : Permintaan Visum  
  Et Repertum Mayat.   Kepada 
   

                 Yth. ...................... 
 

       di    
         .............. 
 
1. Bersama ini dikirimkan mayat dengan keterangan sebagai berikut : 

Nama : ......................................................................................... 
Jenis Kelamin: ..................................................Umur ............................ 
Warga negara : ........................................... Agama ................................. 
Alamat : ........................................................................................ 
Pekerjaan : ........................................................................................ 

 
2. Jenazah tersebut ditemukan di ................... pada tanggal ...... pukul...... dengan 

penjelasan  bahwa : 
a. Orang tersebut meninggal di ................. pada tanggal ......pukul ........................ 
b. Kematian orang tersebut diduga kecelakaan lalu lintas. 

-    Ditabrak kendaraan. 
-    Jatuh dari kendaraan lebih dari satu. 
-    Korban tabrakan kendaraan. 

 
3. Bersama ini disertakan barang bukti lain berupa: ..................................... 

 
4. Mohon diadakan pemeriksaan luar dan didalam (seksi) atas jenazah tersebut dan 

dibuatkan Visum et Repertumnya. 
     
    KEPALA ........................... 
Yang menerima: 
Nama  : ............................. 
Jabatan : ............................. 
Tanda tangan : ............................. 
Tanggal : .............................             
pukul   : ............................. 

                                                                     
*)  Coret yang tidak perlu. 
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E. FORMAT SURAT PERMOHONAN PERMINTAAN VISUM ET REPERTUM 
 

 

 

 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

MARKAS BESAR 
Jalan  Trunojoyo 3, Kebayoran Baru, Jakarta 12110         ............., ........   
 
Jalan : .................................. 
No. Telp. : .................................. 
Nomor : ..................................                                   
Klasifikasi : .................................. 
Lampiran : .................................. 
Perihal  : Permintaan Visum  
  Et Repertum Luka.   Kepada 
   

                 Yth. ...................... 
 

       di    
         .............. 
 
1.  Bersama ini dikirimkan seorang dengan keterangan sebagai berikut : 

N a m a : ............................................. 
Jenis kelamin : ............................................. 
Warga Negara : ............................................. 
Pekerjaan : ............................................. 
Alamat : ............................................. 
 

2.  Orang tersebut diduga telah mengalami luka-luka berat/ringan *) 
di ........................................................ pada tanggal ................................... 
pukul .............................................. sehingga menderita ................................ 
................................................. pada bagian tubuh ..................................... 

 
3. Perlu dijelaskan bahwa orang tersebut : *)  

a. Melapor kepada Polisi pada tanggal ..........................pukul.....................  
b. Diketemukan Polisi pada tanggal ...............................pukul.....................  
c. Dilaporkan/datang pada Polisi dibawa oleh orang pada pukul..............  

 
4. Mohon diadakan pemeriksaan medis/pengobatan/perawatan atas orang tersebut 

serta dibuatkan visum et repertum. 
 

     KEPALA  ............................ 
Yang menerima: 
Nama : ............................ 
Jabatan : ............................ 
Tanda tangan  : ............................ 
Tanggal :  ........................... 
Jam  : ............................                                        

*) Coret yang tidak perlu. 
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F. FORMAT FORMULIR DATA KECELAKAAN LALU LINTAS 
 

FORMAT FORMULIR PENDATAAN KECELAKAAN LALU LINTAS 
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